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ABSTRAK

ISWADI. 2018. Pengaruh sikap berbahasa terhadap Bahasa Indonesia
siswa kelas VIl MTS DDI Kaballangang. Dibimbing oleh Munirah dan Sitti
Aida Azis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap
berbahasa terhadap Bahasa Indonesia siswa kelas VIl MTS DDI
Kaballangang

Jenis penelitian ini mengguakan penelitian Kuantitatif yaitu penelitian
yang datanya adalah data kuantitatif sehingga analisisnya juga analisis
kuanlitatif. Jenis penelitian Penelitian ini mengguakan penelitian Kuanlitatif
yaitu penelitian yang datanya adalah data kuantitatif. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linear antaracsatll wariabe
variabel dependen (Y).

Hasil penelitian da nstan
nilai terhadap sikap bahas 3l persamaan regrasl yang
diperoleh yaitu Y 3
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ABSTRACT

ISWADI, 2018 The Influence of Attitude on Indonesian Language at the VIl grade
students of MTS DDI Kaballangang. Supervised by Munirah and Sitti Aida Azis.

This study aimed to determine the influence of attitude on Indonesian language
at the VIl grade students of MTS DDI Kaballangang.

This type of research used guantitative research which data were guantitative so
that the analysis was also quantitative analysis. This type of research deployed

used a simple linear regre : ! ique with a linear correlation
between one independent v
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia memunyai berbagai
fungsi, yaitu sebagai bahasa resmi negara, bahasa pengantar di lembaga-
lembaga pendidikan, alat perhubungan pada tingkat nasional bag

kepentingan menjalankan roda pemetintahan dan pembangunan, dan alat

pengembangan kebudayaan / anfaatan ilmu pengetahuan, seni,
serta teknologi moderns Fur
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berbahasa Indonesia sebagaian penutur kurang mampu berbahasa




Indonesia secara baik dan benar. Dalam suasana yang bersifat resmi,
mereka menggunakan kata-katabahasa yang biasa digunakan dalam
suasana takresml atau dalam kehidupan sehari-hari. Padahal, berbahasa
Indonesia secara baik dan benar adalah berbahasa Indonesia sesuai
dengan suasanalsituasinya dan kaidah-kaidan kebahasaan.

Penyebab sikap negatif terhadap bahasa yang digunakan. Mereka
bangkan tepat tidaknya ragam

lah sudah menyampaikan

berbahasa Indonesia tanpa memperti

(termasuk daya apresiasi dan kompetensi dalam bersastra).




Sikap bahasa memilki pengaruh yang besar dalam Kkegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia. Sikap yang positif akan menunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran bahasa Indonesia yang diharapkan oleh
guru, Sebaliknya, sikap negatif akan mempengaruhi kualitas dan tujuan
pembelajaran yang diharapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Berikut sesuai dengan QS. Muhammad ayat 21
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dikonsepsikan anak terhadap suatu objek tertentu. Sikap erat hubungannya
dengan pencapaian belajar, karena sikap positif akan membantu




menumbuhkan kemauan, keinginan dan motivasi untuk melakukan atau
mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh. Sikap sama seperti motif
dan karenanya peru dibangkitkan dan diarahkan pada suatu tujuan yang
pasti.

Siswa MTS DDI Kaballangang termasuk dwibahasawan. Mereka
menguasai bahasa daerah/bahasa ibu dan bahasa Indonesia. Namun,

kurang pahamnya siswa dalam ggunakan bahasa Indonesia sebagal

bahasa resmi pengantar dalam

i

belajaran dan lebih positifnya

sikap siswa terhadap Bs rah tersebut memberikan
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kegiatan pembelajaran, selebihnya mereka menggunakan bahasa daerah.




Ada beberapa tujuan yang ingin diperoleh peneliti antara lain, (1) untuk
mendeskripsikan sikap bahasa siswa kelas VIl Siswa MTS DDI
Kaballangang, (2) mendeskripsikan proses pembelajaran bahasa Indonesia
yang berlangsung di kelas, dan (3) untuk mengetahui pengaruh sikap
bahasa terhadap proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada

kemampuan berbahasa menyimak dan membaca.
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b. bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan dapat
memberikan kontribusi untuk pembaca.
2. Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:
‘a. Memberi jawaban atas permasalah yang diteliti.
b. Memberikan informasi kepada pembaca menganai sikap bahasa
dan kemampuan berbahasa.

¢c. Sebagai tinjauan pustaka dan bahan penelitian-penelitian




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Penelitian yang Relevan
a. Rianti tahun 2017 yang berjudul Sikap terhadap bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang
Barat tahun pelajaran 2016/2017 /berada dalam kategori sangat positif,
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b. Devi Kalfika tahun 2013 dengan judul Sikap Bahasa Siswa
Terhadap Bahasa Indonesia: Studi Kasus Di SMA Negeri 1 Singaraja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap bahasa siswa SMA Negeri 1
Singaraja terhadap bahasa Indonesia dilihat dari (1) aspek konatifnya

berada pada kategori negatif, (2) aspek afektifnya berada pada kategori

positif, dan (3) aspek kognitifnya berada pada kategori netral. (4) Faktor-
faktor yang menyebabkan kecenderungan sikap bahasa tersebut adalah

Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini merupakan bahan masukan




untuk perbaikan proses dan penilaian dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah

membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia

yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazak|

(2013), mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik

efektif dan efisien sesuai
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Dengan kata lain, belajar Bahasa Indonesia tidak sekadar memakai bahasa
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Indonesia sebagai alat komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna
atau bagaimana memilih kata yang tepat yang sesuai tatanan budaya dan
masyarakat pemakainya.

Mahsun (2014: 39) menyatakan, dalam pembelajaran Bahasa ada
dua komponen yang harus dipelajarai, yaitu masalah makna dan bentuk.
Kedua unsur tersebut harus hadir secara stimulant dan keduanya harus
ada. Namun pemakai bahasa harus menyadari bahwa komponen makna

ahasa, dan karena itu bahasa

menjadi unsur utama dalam / \

.....

spiritual (KI: 1 ) maupun sikap sosial (KI: 2) terkait dengan konsep
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kebahasaan tentang nilai, norma kultural, serta konteks sosial yang menjadi
dasar terbentuknya register (bahasa sebagal teks), kompetensi inti yang
menyangkut pengetahuan (KI: 3) dan keterampilan (KI: 4) terkait langsung
dengan konsep kebahasaan yang berhubungan dengan proses sosial
(genre) dan register (bahasa sebagai teks). Selain itu, antarkompetensi

dasar (KD) yang dikelompokkan berdasarkan KI tersebut memiliki

hubungan pendasaran satu sama lain. Ku!urmpainn KD dalam kelompok

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Domain keterampilan




')

diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji, dan mencipta. Pencapain kompetensi tersebut berkaitan erat
dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk itu, guru harus
merencanakan pembelajaran  sesual  luntutan  kurikulum  dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan model pembelajaran yang
mendorong  kemampuan  peserta  didk  untuk  melakukan
penyingkapan/penelitian, serta dapat menghasilkan karya kontekstual, baik
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tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata). "Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha suci
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka. (Kemenag R,
2010: 110)

Memahami  keterkaitan masing-masing  kompetensi  dalam
pembelajaran, khusunya pembelajaran bahasa Indonesia dengan
pembelajaran berbasis teks akan mampu mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik secara kreatif dan kritis. Di samping itu, pembelajaran

f ’///

///’
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. Penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk
kebahasan untuk mengungkapkan makna.

Bahasa bersifat fungsional, artinya penggunaan bahasa yang tidak
pemah dapat dipisahkan dari konteks, karena bentuk bahasa yang
digunakan mmencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi
pemakai/penggunanya.

. Bahasa merupakan sarana pembentukan berpikir manusia.
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mand —-:5;3 LK - 2
saft 1858 1 “.‘ ‘4Q <){L" \ =

Y ‘A\YU/ ‘%

\ R 0, R
£ \. R U T ] O e e
i “ NA ey cafny [
°®
= ST
[ 1 - '!|:'<1.-‘~: L
S

mengeksplorasi kandungan teks serta nilai-nilai yang tersiral di
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dalamnya. Di samping itu, peserta didik dapat mengungkap laporan
hasil pengamatan untuk bahan tindak lanjut dalam kegiatan belajar.

b. Pemeodelan, yaitu melalui kegiatan mencoba dan menalar
merumuskan model strukur fonologi, gramatikal, leksikal, dan makna
teks dibacanya. Dalam langkah ini peserta didik didorong untuk
meningkatkan rasa ingin tahu dengan memperhatikan (1) simbol, (2)
bunyi (3) tata bahasa dan (4) makna. Melalui analisis fakta dan data

A =18
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d. Mengembangkan teks secara mandiri, yaitu dengan titik tekan pada
peserta didik dapat menunjukkan kompetensinya secara individual
dalam mencipta. Oleh karena itu, dimensi kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia wajib memenuhi empat langkah dasar, enam
langkah mengembangkan keterampilan beraktivitas secara saintifik,
dua model kegiatan koloboratif dan individual, dan berdimesi

beraktivitas dan berkarya.

artinya dan
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kemudian dibukukan menjadi sebuah kamus. Berikut ini beberapa

pengertian bahasa menurut para ahli :

a. Harimurti Kridalaksana (1985:12) Menyatakan bahwa bahasa adalah
sistem bunyi bermakna yang dipergunakan untuk komunikasi oleh
kelompok manusia.

b. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2001:88) Bahasa adalah
sistem bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu

masyarakat untuk bekerja s A teraksi, dan mengidentifikasikan
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f. Kamus Linguistik (2001:21) Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer yang digunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk kerja
'sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.

g. Gorys Keraf (1984:1 dan 1991:2) Bahasa adalah komunikasi antar
anggota masyarakat, berupa lambang bunyl ujaran yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia.

h. D.P. Tambulan {1994:3) Bahasa adalah untuk memahami pikiran dan

\ /%Xf—\
4) \:')\
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seseorang, yang melahirkan perasaan dan memungkinkan masyarakat
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untuk bekerja sama. Komunikasi merupakan akibat yang lebih jauh dari
ekspresi diri. Pada saat menggunakan bahasa sebagai komunikasi,berarti
memiliki tujuan agar para pembaca atau pendengar menjadi sasaran utama
perhatian seseorang. Bahasa yang dikatakan komunikatif karena bersifat
umum. Selaku makhluk sosial yang memerlukan orang lain sebagai mitra
berkomunikasi, manusia memakai dua cara berkomunikasi, yaitu verbal

dan non verbal. Berkomunikasi secara verbal dilakukan menggunakan
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menggambarkan fungsi bahasa sebagai alat kontrol sosial yang sangat
mudah kita terapkan adalah sebagai alat peredam rasa marah. Menulis
merupakan salah salu cara yang sangat efektif untuk meredakan rasa
marah kita.

Pada awal abad ke-20 perpecahan dalam bentuk baku tulisan bahasa

Melayu mulai terfihat. Pada tahun 1901, Indonesia mengadopsi ejaan Van

Muhammad Yamin, seorang politikus, sastrawan, dan ahli sejarah.



Hakikat bahasa adalah dasar (intisar) atau kenyataan yang
sebenamya (sesungguhnya) dari sistem lambang bunyi tersebut. Berikut
beberapa hakikat bahasa:

a. Bahasa itu sebuah sistem bahasa bukanlah sebuah unsur yang
terkumpul secara tak beraturan tetapi diatur oleh pola-pola yang
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spesifik yang tidak bisa d
bahasa Indonesia memiliki keunikan dibandingkan dengan bahasa

lainnya.
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g. Bahasa itu universal artinya terdapat ciri-ciri yang sama yang dimiliki
oleh setiap bahasa. Contohnya setiap bahasa memiliki satuan-satuan
bahasa yang bermakna, yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

h. Bahasa itu produktif artinya dapat dibuat satuan-satuan bahasa yang
jumlahnya tidak terbatas.contohnya dari fonem /a//il/k/,dan /t/ bisa
menghasilkan beberapa kata.

Bahasa itu bervariasi yai

dan perbuatan atau tindakan yang dilakukan berdasarkan pandangan
(pendirian, keyakinan, atau pendapat) sebagai reaksi atas adanya suatu hal




atau kejadian. Sesunggubnya, sikap itu adalah fenomena kejiwaan yang
biasanya termanifestasi dalam bentuk tindakan atau perilaku (Chaer dan
Agustina, 2010: 149).

Allport (1935) dalam Chaer dan Agustina (2010: 150) mengemukakan

bahwa sikap adalah kesiapan mental dan saraf yang terbentuk melalui

pengalaman yang memberikan arah atau pengaruh yang dinamis kepada

dapat memuaskan atau membantu upaya pemuasan kebutuhan atau
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kehendaknya. Sebaliknya, dia akan mengembangkan sikap negatif
terhadap objek yang merintangi upaya dalam memenuhi kebutuhan atau
kehendaknya.

Dalil kedua baerkaitan erat dengan dalil pertama. Informasi

memegang peranan penting dalam pembentukan sikap seseorang. Kognisi

dapat berubah karena informasi dan perubahan kognisi akan

Kecenderungan bertindak (disposition) itu menurut Edward (dalam
Rokhman, 2013: 42) sering kali digunakan untuk membandingkan tiga




komponen sikap, yakni pikiran (thoughts), perasaan (feeling), dan kesiapan
untuk bertindak (predisposition to act).

Menurut Suhardi (dalam Rohkman, 2013: 43) untuk memahami sikap,
kita perlu memahami hubungan antara rangsangan dan tanggapan. Di
antara rangsangan dan tanggapan itu terdapal variabel penyela yang
berfungsi menentukan jenis tanggapan yang dihasilkan oleh rangsangan
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reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah berupa

perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak
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mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut
(Berkowizd dalam Azwar, 2016: 5).

Sikap juga merupakan suatu derajat afek positif atau afek negatif
terhadap suatu objek psikologis (Thurstone dalam Azwar, 2016: 5). Sejalan
dengan ini, Krech et al (dalam Rokhman, 2013: 44) mendefinisikan sikap
sebagai “...an enduring system of positive or negative evaluation, emotional
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akhimya melahirkan suatu keputusan senang atau tidak senang, setuju




27

atau tidak setuju, menerima atau menolak terhadap keberadaan objek
sikap.

Beberapa pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti
mengacu pada pengertian para ahii psikologi seperti Louis Trustone (1928;
seorang tokoh terkenal di bidang pengukuran sikap), Rensis Likert (1932,

juga seorang pionir di bidang pengukuran sikap), dan Charles Osgood.
Menurut mereka sikap adalah suatl benb kavaluasi atau reaksi perasaan.
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al dalam Rokhman, 2013: 45). Komponen afektif ini menyangkut
masalah penilaian baik, suka atau tidak suka, terhadap sesuatu atau




suatu keadaan. Jika seseorang memiliki nilai rasa baik atau suka
terhadap suatu keadaan maka orang itu dikatakan memiliki sikap positif.
Sebaliknya, jika seseorang memiliki nitai rasa tidak suka atau tidak baik
maka orang tersebut dikatakan memiliki sikap negatif.

3) Komponen konatif menyangkut kesiapan untuk bereaksi (Krect et al
dalam Rokhman, 2013: 45). Komponen konatif ini menyangkut perilaku
atau perbuatan sebagai “putusaf 2khir” kesiapan reaklif terhadap suatu
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ang dialami oleh
individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada sekadar adanya
kontak sosial dan hubungan antarindividu sebagai anggota kelompok
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sosial. Dalam interaksi sosial, terjadilah hubungan saling mempengaruhi di
antara individu yang satu dengan individu yang lain, terjadi hubungan timbal
balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu. Lebih
lanjut, interaksi sosial itu meliputi hubungan antara individu dengan
lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekelllingnya (Azwar,

2016: 30). Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola
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pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan
lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam
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situasi yang melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang melibatkan
emosi, penghayatan akan pengalaman akan lebih mendalam dan berkesan.

b. Faktor Lingkungan Sekitar
Orang lain di lingkungan sekitar kita merupakan salah satu di antara
komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita
arapkan persetujuannya bagi setiap
orang yang tidak ingin kita

anggap penting, seseorang yang kita
gerak tingkah dan

kecewakan, alau seses

t

7/'"11\“‘\\ .
\ \ y @' ’
Ry
N

tua jarang menang. Bagi seorang anak, persetujuan atau kesesuaian sikap

sendiri dengan sikap kelompok sebaya adalah sangat penting untuk
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menjaga status afiliansinya dengan teman-teman, untuk menjaga agar ia
tidak dianggap ‘asing” dan kemudian dikucitkan oleh kelompoknya,
sedangkan ketidaksesuaian dengan sikap orang tua menjadi berkurang dan
bahkan ketidaksesuaian itu dianggapnya sebagali suatu bentuk
independensi atau kemandirian yang dapat dibanggakan.

¢. Pengaruh Faktor Emaosional
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d. Media Massa

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan
orang. Dalam penyampaian informasi, media massa juga membawa pesan-
pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang.
Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kogpnitif
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a. Sikap Berfungsi sebagai Alat untuk Menyesuaikan Diri Sikap menjadi
rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya atau dengan
anggota kelompok lain.

b. Sikap Berfungsi sebagai Alat Pengatur Tingkah Laku Antara
perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang disisipkan, yaitu sesuatu
yang berwujud pertimbangan-pertimbangan atau penilaian-penilaian.
Perangsang itu sebenamnya bukan hal yang berdiri sendiri, melainkan

merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan cita-cita, tujuan

;_\ \’A //f,‘vw :;,m):\\\\
\’\ /4 "ll\“‘\\




dalam menceminkan sikap kepribadian seseorang, ada tuntunan dalam al-
Qur'an agar menjalin hubungan baik, tidak hanya kepada manusia semata
tetapi juga menjaiin hubungan baik kepada Allah sebagai landasan bagi
seseorang dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Sebagaimana

disebutkan dalam QS. Ali-lmran ayat 112:
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7. Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan utama yang
kedua. Siswa-siswa, guru, administrator, konselor hidup bersama dan
melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana dengan baik
(Hasbullah, 2013:36). Menurul Dalyono (2010:131) lingkungan sekolah

merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan anak terutama unt cerdasannya. Lingkungan sekolah

sangat berperan dalam meningk nikir anak, karena kelengkapan
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Berikut faktor lingkungan sekolah:
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a. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalul
didalam mengajar. Metode mengajar dapat mempengaruhi belajar
siswa,

b. Metode pembelajaran adalah suatu jalan yang di perlukan siswa dalam
materi pembelajaran yang ada di dalam kelas.

c. Disiplin sekolah menunjang keberhasilan siswa sekolah untuk mencapai
tujuan hidupnya yang lebih baik. Dengan disiplinnya siswa sekolah
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sesuatu kita dapat memperhatikan perilakunya, sebab perilaku merupakan
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salah satu indikator sikap individu. Akan tetapi, perilaku tertentu kadang-
kadang ditampakkan untuk menyembunyikan sikap yang sebemamya.
Perilaku yang kita amati dalam konteks situasi tertentu harus sangat
berhati-hati menginterpretasikan sebagai sikap apabila hanya didasarkan
pada hasil pengamatan terhadap perilaku yang ditampakkan oleh
seseorang.
b. Penanyaan Langsung

Banyak yang beranggapan bahwa perilaku seseorang dapat diketahui

dengan menanyakan langsung pada, yang bersangkutan. Asumsi yang
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sikap tertulis dengan memberi tanda setuju atau tidak setuju. Penyajian dan
pemberian responnya yang dilakukan secara tertulis memungkinkan
individu untuk menyatakan sikap secara lebih jujur bila ia tidak perlu
menuliskan nama atau identitasnya.
d. Skala Sikap

~ Skala sikap (attitude scales) berupa berupa kumpulan pernyataan-
pemyataan mengenai suatu objek sikap. Respon subjek dari setiap
pemyataan itu kemudian dapat disimpulkan mengenai arah dan intensitas
a sikap yang sering digunakan

sikap seseorang (Azwar, 2016: &

untuk mengukur sikap ac

1) Skala Thurstan
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b) pemyataan meminta responden membenarkan atau menolak c)
pemyataan relevan dengan maalah
c) pemyataan tidak mengandung pengertian ganda
d) pernyataan menggambarkan pendapat terhadap masalah
3) Membagikan daftar pernyataan ke sejumlah responden secara objektif
dan bebas menyatakan positif atau negatif,

4) Mengevaluasi pernyataan-permnyataan untuk menempatkan dalam

angka satu dan sebelas.
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4) Pemeriksaan sejumlah koneksi antara tiap-tiap hal dan skor total.
5) Eliminasi persoalan yang tidak berhubungan terhadap substansi
dengan skor total (Syam, 2012: 127).

¢. Pengukuran Secara Tidak Langsung

Pengukuran sikap secara lidak langsung dapat dilakukan dengan cara
peneliti memberikan gambar-gambar kepada subjek dan subjek diminta
untuk menceritakan apa-apa yang ia lihat dari gambar itu. Jawaban subjek
diberi skor apabila memperlihatkar

dalam gambar tersebut.
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menduga bagaimana sikap seseorang terhadap keadaan yang
dihadapinya.

Melalui ketiga komponen inilah, orang biasanya mencoba menduga
bagaimana sikap seseorang terhadap suatu keadaan yang sedang
dihadapinya. Ketiga komponen sikap inl (kognitif, afektif, dan konatif) pada
umumnya berhubungan dengan erat. Namun, seringkali pengalaman

“menyenangkan’ atau “tidak menyenangkan” yang didapat seseorang di

dalam masyarakat menyebabkan hubungan ketiga komponen itu tidak
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pengaruhnya terhadap perbuatan yaitu kegiatan kegunaan bahasa
(languagae use).

10.Pemilihan Bahasa
Pemilihan bahasa menurut Fasold (1984: 180) adalah memilih
“sebuah bahasa secara keseluruhan” dalam suatu komunikasi. Dalam
masyarakat multibahasa tersedia berbagai kode, baik berupa bahasa,
dialek, variasi, dan gaya untuk digunakan dalam interaksi sosial. Untuk
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Ketiga pilihan ini dapat dilakukan dengna mudah, tetapi malah
terkadang sulit untuk dilakukan karena kesufitan membedakan antara alih
kode dan campur kode, Seseorang yang melakukan pemilihan bahasa
dalam komunikasinya sebenamya sedang menerapkan kompetensi
komunikatifnya, atau sedang menunjukkan performansi komunikatifnya.
Sebagal perilaku, pemilihan bahasa hakikatnya merupakan tindakan atau
perilaku dalam menggunakan bahasa terpilih berdasarkan situasi yang
tersedia. Karena itu, Fasold (1984) menggunakan istilah “perilaku pilihan

<,\- pandangan yang




b. Kemampuan pendengar, biasanya penutur juga cenderung
menggunakan bahasa yang digunakan oleh pendengar, hal ini terjadi
apabila penutur sama-sama menguasai bahasa pertama dan kedua.

¢. Umur, Orang yang leblh dewasa cenderung menggunakan bahasa
kedua untuk menunjukkan rasa kepemilikannya terhadap suatu
tempat.

d. Status sosial, pada situasi tertentu seseorang akan menggunakan

suatu bahasa yang menunjukkan strata social yang tinggi.
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11.Perspektif Sosiolinguistik tentang Pemilihan Bahasa
Sosiolinguistik melihat fenomena pemilihan bahasa sebagal fakia
sosial dan menempatkannya dalam sistem lambang (kode), sistem tingkah
laku budaya, serta sistem pragmatik. Dengan demikian, kajian
sosiolinguistik menyikapi fenomena pemilihan bahasa sebagal wacana
dalam peristiwa komunikasi dan sekaligus menunjukkan identitas sosial
dan budaya peserta tutur.

Kaitannya dengan situasi kebahasase

bahasa dalam masyarakat ¢
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Hymes (1880) mengemukakan tujuh belas komponen peristiwa tutur
(components of speech event) yang bersifat universal. Ketujuh belas
komponen itu oleh Hymes diklasifikasikan lagi menjadi delapan komponen
yang diakronimkan dengan SPEAKING:

1) sefting and scene (latar dan suasana tutur),

2)  participants (peserta tutur),

3)  ends (tujuan tutur),

4)  act sequence (topik/urutan tutur),

5)  keys (nada tutur),

6)

7)

\\Vsi=diggy

&
$
BENN ERRan S :‘,:T;_.\") i s
‘;;;E>,EL[:;Z' ' .g:iis;;ﬁz i}::'
/M

82
1R
' ]

ZET

Y




47

c. Percakapan adalah kegiatan berbahasa lisan antara dua orang atau
lebih, sedangkan Topik adalah hal yang menjadi pengembangan suatu
gagasan. Topik percakapan merupakan tema dalam percakapan.

d. Fungsi Interaksi sosial diperlukan di dalam kehidupan sehari-hari.
Interaksi sosial merupakan sebuah fondasi di dalam hubungan
bermasyarakat dengan berdasarkan norma dan nilai yang berlaku di
dalam masyarakat tersebut. Maka, interaksi sosial akan terwujud

dengan baik jika nilai dan norma itu dapat dipatuhi dan diterapkan di

dalam interaksi sosial.
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sikap bahasa terhadapa pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas Vi
Siswa MTS DDI Kaballangang. tersebut adalah sebagai berikut:




BAB Ill
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengguakan penelitian Kuanlitatif yaitu penelitian yang
datanya adalah data kualitatif sehingga analisisnya juga analisis kuaiitatif,
Penelitian ini menggunakan analisis pengolahan data. Artinya, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan secara akurat dan sistematis sesuai

dengan fakta-fakta yang ada.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Populasi penelitian ini adalah

semua Siswa MTS DDI Kaballangang.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari subyek dalam populasi yang diteliti
mprﬂﬁanlaﬁw dapat mewakili
a kelas VIl MTS DDI

yang sudah tentu mampu :
populasinya. Sampel per
Kaballangang.

...........
1A,

darl lapangan atau tempat penelitian. Berupa dokumen hasil
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pengamatan hasil wawancara. Data tersebut diperoleh melalui
observasi, kuisioner, dan wawancara siswa kelas VIl MTS DDI
Kaballangang.

2. Data sekunder, data yang diperoleh dari berbagai sumber untuk
memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang dikumpulkan
antara lain dokumen-dokumen, literatur-literatur, dan hasil-hasil

penelitian sebelumnya.

\WAKASs 44:

ot

| SO L ] T
\\\iliigz/)

Wity
hui pangaru _,‘f/!'

A & o
:A./'/ 5
i ca dal

AN
/,//I/IIJ,M;\\ %
hd ." ~

positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen




apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan..
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:

Y'=a+bX

Keterangan:




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilaksanakan di
MTS DDI Kaballangang. Dalam penelitian ini, terdapat dua data primer yaitu
data sikap bahasa siswa dan data nilai tes kemampuan berbahasa Indonesia
responden, serta salu data sekunder berupa dala lentang faktor yang
memengaruhi sikap bahasa pada siswa lerseb

a diperoleh melalui angket yang
\*t: ata kedua berupa tes
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proses diskusi di kelas, maka bisa tampak kesetiaan bahasa yang mereka
miliki. Sebaliknya, jika mereka tidak selalu (jarang, sesekali, terkadang)
menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya kepada Guru dalam proses
diskusi di kelas, maka bisa dikatakan bahwa mereka tidak memiliki kesetiaan

pada bahasa Indonesia.

A. Hasil Penelitian
data sebagai berikut

Berﬂasmkandttahu berikut.
g | [ = 5 BANasa Indunﬂsla.
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menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya kepada Guru. Namun, tak
sedikit juga yang ketika di awalnya bertanya menggunakan bahasa
Indonesia tetapl di tengah-tengah pertanyaan ia mungkin lupa sehingga
pertanyaan tadi dicampur dengan bahasa Indonesia. Namun Guru selalu
membantu siswanya jika di tengah-tengah pertanyaan ada yang lupa bahasa
Indonesianya apa, sehingga pertanyaan tersebut diulang kembali

menggunakan bahasa lndunaaia
Penggunaan l:_ra shsiswa untuk  menjawab
3 N i dal.




Data pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa hanya 41% dari responden selalu
menggunakan bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
Guru dalam proses diskusi di kelas, dan sisanya yang 59% tidak selalu
bahkan tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan Guru dalam proses diskusi di kelas. Persentase ini

jumiahnya lebih kecil jika diband dengan jawaban dari pertanyaan

sebelumnya.

Kemudian, a memang hanya
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Rasa cemas itu membuat mereka kurang dapat berkonsentrasi untuk
merangkai kalimat berbahasa indonesia agar dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh Guru tersebut. Sehingga, pada akhirnya mereka sering
merasa canggung dan gugup dalam menjawab perlanyaan yang diajukan
oleh Guru menggunakan bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan
teman sekelas pada saal proses /,./n 1uan pernyataan ini adalah untuk

mengetahui apakah I'&G ' hahaaa Indonesia untuk
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Data tersebut menunjukkan bahwa hanya 48% dari responden
yang selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan
teman sekelas dalam proses diskusi di kelas, dan sisanya yang 62% tidak
selalu bahkan fidak pernah menggunakan bahasa Indonesia untuk
berkomunikasi dengan teman sekelas pada saat proses diskusi.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti




salah ucap dan takut dianggap sombong jika menggunakan bahasa Indonesia
untuk berkomunikasi dengan teman sekelas.

Minimnya keinginan mereka untuk menggunakan bahasa Indonesia
inilah yang menyebabkan nilai kesetiaan bahasa mereka pada bahasa
Indonesia cenderung kecil. Hal ini disebabkan karena tak semua siswa

mempunyai kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Indonesia

untuk berkomunikasi dengan teman di dalam kelas.
Perasaan senang

utuk bertanya
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Dan ketika responden menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya pada
Guru ada timbul perasaan senang dari dalam diri responden kefika bertanya
menggunakan bahasa Indonesia tersebut. Berdasarkan data hasil penelitian,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.4: Persentase terhadap perasaan senang siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia untuk bertanya kepada Guru

o
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dengan selalu menggunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan-kegiatan
diskusi di kelas. Maka darn itu, kesempatan untuk bertanya dengan Guru
dengan menggunakan bahasa Indonesia dianggap salah satu cara yang dapat
membantu mereka memperlancar kemampuan berbahasa Indonesia mereka
khususnya keterampilan berbicara. Mereka juga tidak akan merasa sungkan
atau canggung dengan menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya

kepada Guru saat proses diskusi d ana mereka yakin bahwa Guru
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Tabel 4.5: Persentase terhadap perasaan senang siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh Guru

Pernyataan S5 | S | TS |STS

Saya senang  menggunakan  bahasa
Indonesia  untuk menjawab pertanyaan yang .
diajukan oleh Guru kepada saya dalam 14% | 27% | 48% | 11%
pembelajaran di kelas.

Data pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa hanya 41% dari responden

selalu menggunakan bahasa Indonésia untuk menjawab parhanyaan yang

diajukan Guru dalam proses -.-/\ an
selalu bahkan tidak, / \ nesia untuk menjawab

Se—— \ entase
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pertanyaan tersebut dengan cepat. Hal ini menimbulkan rasa cemas, takut
salah jika menggunakan bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan dari
Guru.

Rasa cemas itu membuat mereka kurang dapat berkonsentrasi untuk
merangkai kalimat berbahasa Indonesia agar dapat menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh Guru tersebut. Sehingga, pada akhirnya mereka sering

merasa canggung dan gugup dalam awab pertanyaan yang diajukan oleh
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Data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa hanya 69% dari responden
merasa senang jika berdiskusl dengan teman sekelas menggunakan bahasa
indonesia, dan sisanya yang 31% tidak merasa senang menggunakan
bahasa Indonesia untuk berdiskusi dengan teman sekelas pada saat proses
diskusi.

Kemudian, berdasarkan hasil pbservasi dan wawancara yang telah
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Namun, bagi mereka yang tidak selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk
berdiskusi dengan teman sekelas pada saat proses diskusi bukan tidak
memiliki keinginan unuk memperlancar kemampuan berbahasa Indonesia,
namun mereka cenderung sungkan, takut salah ucap dan takut dianggap
sombong jika menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan
teman sekelas. Minimnya keinginan mereka untuk menggunakan bahasa

Indonesia inilah yang menyebabkan
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dan apakah muncul perasaan senang atau tidak ketika menggunakan bahasa
Indonesia untuk menyapa dan berkomunikasi dengan mereka di sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.7: Persentase terhadap perasaan senang siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia untuk menyapa Guru

Pernyataan SsS| § | TS |[STS

Saya senang menggunakan bahasa |70%|21%| 9% | 0%
Indonesia untuk menyapa /Guru dan
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atau mengobrol ringan dengan teman sejurusan. Selain untuk melatih
kelancaran berbahasa Indonesia mereka, hal itu juga digunakan sebagai
eksistensi identitas bahwa mereka adalah siswa pembelajar bahasa Indonesia.

Nilai Kesetiaan pada Bahasa Untuk mengukur nilai data hasil angket,
peneliti menggunakan parameter berupa model skala Likert. Peneliti
menggunakan skala Likert karena pelaksanaannya lebih sederhana daripada

teknik pengukuran lainnya dan di dalam banyak penelitian tentang sikap
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‘Aspek Kesetiaan pada bahasa, peneliti menggunakan 7 pernyataan,
dan setiap pernyataan mempunyai skor minimal 1 dan skor maksimal 4.
Sehingga jumlah skor maksimal untuk aspek kesetiaan pada bahasa adalah
28, dengan median (nilai tengah) 14. Jadi, jika responden mendapat skor 1-14
maka nilal kesetiaan pada bahasanya bisa dikatakan rendah, dan jika
responden mendapat skor lebih dari 14 maka bisa dikatakan nilai kesetiaan

pada bahasanya tinggi.

dan B, terkait aspek kese
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dimana nilai rata-ratanya mencapai 20,3966 dimana nilai tersebut lebih besar
dari median (nilai tengah) yaitu 14.

Data hasil angket ini juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil pengamatan, penelit
mendapati bahwa memang sebagian besar dar responden selalu
menggunakan bahasa Indonesia dalam komunikasi di kelas, baik dengan Guru
maupun dengan teman sejawat, baik untuk bertanya maupun untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh G : n di luar kelas pun mereka masih

tetap menggunakan bah.
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Indonesia yang dianggap sebagian besar orang sebagai bahasa yang high-
class dan elit.

Kebanggaan Menggunakan Bahasa Indonesia aspek kedua dari
sikap bahasa adalah kebanggaan terhadap bahasa (language pride).
Kebanggaan terhadap bahasa (dalam hal ini yang dimaksud adalah bahasa
Indonesia) dapat diukur melalui beberapa kata kunci (verbal statements) yang
taan di angket seperti kata 'bangga',

|
termments tersebut lebih berkaitan |
|
|

terdapat di dalam pernyataan-pe
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dalam hal ini yang dimaksud adalah rasa bangga dan percaya terhadap
penggunaan bahasa Indonesia. Hasil dari penilaian angket dan didukung oleh
data wawancara responden terkait aspek kebanggaan pada bahasa adalah
sebagai berikut.

Perasaan bangga siswa dalam  menggunaan bahasa
Indonesia dibandingkan dengan bahasa lain. Berdasarkan hasil analisis
angket, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.10 Persentase terha -A
menggunaan Bahasa Ing g
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gengsi antar pembelajar bahasa di sekolah, bahwa bahasa Indonesia terkesan
lebih unggul dan high-class dibandingkan Bahasa lainnya seperti bahasa
Inggris, bahasa Jerman atau bahasa Jepang. Ini merupakan salah satu alasan
mereka untuk tetap berbicara bahasa Indonesia di luar kelas untuk sekedar
menyapa atau mengobrol ringan dengan teman sejurusan. Selain untuk
melatih kelancaran berbahasa Indonesia mereka, hal itu juga digunakan
sebagai eksistensi identitas bahwa mereka adalah siswa pembelajar bahasa
Indonesia.

Perasaan bangg
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Tabel 4.11: Persentase terhadap perasaan bangga siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam proses

pembelajaran
Pernyataan Ss | 8 | TS |STS
Saya merasa bangga ketika [70% [21% | 9% | 0%
menggunakan Bahasa Indonesia  sebagai
bahasa utama dalam proses
pembelajaran di kelas.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
sebagian besar responden mengaku bahwa mereka merasa senang dan
bangga jlka menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya maupun
menjawab pertanyaan dari Guru. Perasaan senang dan bangga tersebut
muncul karena disebabkan oleh motivasi yang timbul dari dalam diri mereka
untuk dapat berbahasa Indonesia dengan lancar, Menurut mereka, salah satu

cara agar dapat lancar berbahasa Indonesia adalah dengan selalu

menggunakan bahasa Indon
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Tabel 4.12: Persentase terhadap keakraban siswa dalam menggunaan
bahasa Indonesia dengan teman sekelas untuk berdiskusi

Pernyataan SS| § | TS |STS
Saya merasa lebih akrab ketika saya |10% |38% |21% |41%
menggunakan bahasa  Indonesia  dengan
teman sekelas untuk berdiskusi pada saat
pembelajaran

Data pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa hanya 48% dari responden

yang selalu menggunakan b

tuk berkomunikasi dengan
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tujuan untuk dapat memperlancar kemampuan berbahasa Indonesia mereka,
terutama kemampuan berbicara. Namun, bagi mereka yang lidak selalu
menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan teman sekelas
pada saat proses diskusi bukan tidak memiliki keinginan unuk memperiancar
kemampuan berbahasa Indonesia, namun mereka cenderung sungkan, takut
salah ucap dan takut dianggap sombong jika menggunakan bahasa Indonesia
untuk berkomunikasi dengan teman sekelas. Minimnya keinginan mereka

untuk menggunakan bahasa Ir A inilah yang menyebabkan nilai

kesetiaan bahasa me / q
disebabkan karena (tak 3 g
di dal / ngo @4
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Angka pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa 80% dari responden
merasa senang menggunakan bahasa Indonesia untuk berlanya kepada Guru
dalam proses diskusi di kelas, dan sisanya yang 20% tidak merasa senang
menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya kepada Guru dalam proses
diskusi di kelas. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan, sebagian besar responden mengaku bahwa mereka merasa
senang jika menggunakan bahasa Indonesia untuk bertanya kepada Guru.

disebabkan oleh motivasi yang

a Indonesia dengan lancar,
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Perasaan bangga siswa dalam menggunaan bahasa Indonesia
untuk menjawab pertanyaan dari Guru. Berdasarkan data hasil penelitian,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.14: Persentase lerhadap perasaan bangga siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia untuk menjawab pertanyaan dari Guru

Pernyataan SS | S | TS |STS
Saya merasa bangga ketika menggunakan |14%|27% [48%|11%

/{'ﬂ\s MUH /l\-\

g - | '4',) \\\\“'bh///

¢
g perna NS e u/ "/ <

m yang dakan Gy G am pr
: X



79

Setelah dilakukan wawancara untuk menggali lebih dalam, ternyata
mereka mengaku mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh Guru dengan menggunakan bahasa Indonesia. Karena sifatnya
terlalu spontan dan seolah-olah diburu waktu agar mereka dapat menjawab
pertanyaan tersebut dengan cepat.

Hal ini menimbulkan rasa cemas, takut salah jika menggunakan bahasa

Indonesia untuk menjawab pertanyaan, dari Guru. Rasa cemas itu membuat
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Tabel 4.15: Persentase terhadap perasaan bangga siswa dalam
menggunaan Bahasa Indonesia untuk berdiskusi dengan teman

Pernyataan

S8

TS

8TS

Saya merasa bangga ketika menggunakan
Bahasa Indonesia untuk berdiskusi dengan
teman dalam pembelajaran di kelas.

31%

38%

21%

10%

H) 3 '5j’A v T
wolh g T

‘\"\\h“”"'il/
e Y .»//’.((',,’

i o ,"u\‘;_ i
E ?5 ..//’ 2‘/ o
aano meraKa m m




81

dengan dirinya, sehingga tidak ada rasa takul disalahkan atau merasa digurui,
karena mereka sedang sama-sama berjuang dalam mempelajari dan
menguasal bahasa Indonesia.

Mereka percaya jika kegiatan tersebut dapat membantu kelancaran
kemampuan berbahasa Indonesia mereka, terutama kemampuan berbicara.
Namun, bagi mereka yang tidak selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk

berdiskusi dengan teman sekelas pada saat proses diskusi bukan tidak

.
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mengakui bahwa bahasa Indonesia lebih menarik untuk digunakan daripada
Bahasa yang lain.

Pengakuan seperti ini dapat menjadi indikator kebanggaan terhadap
bahasa Indonesia yang dimiliki oleh siswa. Jika siswa mengakui bahwa bahasa
Indonesia lebih menarik untuk digunakan daripada Bahasa yang lain, maka
akan timbul kecenderungan untuk menggunakannya terus-menerus,

menjadikan bahasa Indonesia sebagail bahasa yang paling sering digunakan,
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bahasa yang lain dengan alasan karena bahasa Indonesia memiliki keunikan
yang tidak dimiliki bahasa- Bahasa lainnya seperti bahasa Inggris atau Jepang.
Keunikan itu terutama terletak pada cara pengujaran kalimatnya. Bahasa
Indonesia memiliki vokal rangkap dan vokal sengau atau vokal nasal yang jika
dibunyikan menghasilkan nada yang enak didengar. Selain itu, ketentuan
cara melafalkan kalimat berbahasa Indonesia sangat berbeda dengan

Bahasa yang lainnya.
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Kepercayaan siswa bahwa bahasa Indonesia dapal eksis di era
globalisasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.17; Persentase lerhadap kepercayaan siswa bahwa bahasa
Indonesia dapat eksis di era globalisasi

Pernyataan SS| s [ T8 [sTS

Saya percaya bahwa bahasa Indonesia dapat |11% |70% | 16% | 3%
eksis di era globalisasi

87% menjawab setuju, dan

porcaan T ////'l[iif‘i\\\\
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Tabel 4.18: Persentase terhadap kepercayaan siswa bahwa lama-
kelamaan Bahasa Indonesia dapat menggantikan kepopuleran Bahasa
yang lain dalam segala bidang

Pernyataan SS| S | Ts |STS

Saya percaya bahwa lama-kelamaan 21% | 60% | 6% |13%
Bahasa Indonesia  dapat  menggantikan
kepopuleran Bahasa yang lain dalam segala
bidang.
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internasional, namun juga dapat mendapatkan kepopuleran Bahasa lain dalam
berbagai bidang.

Nilai kebanggaan pada Bahasa Rancangan penilaian untuk aspek
kebanggaan pada bahasa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19: Sistern Penilaian Sikap Bahasa Aspek Kebanggaan

[SKALA NOMOR PERNYATAAN
T2 | 3 6 ] 7] 8 |09
s 4| 4 | 4 2 | 4 | &4 |2
Is 3 3 3 3
TS 2 2 | 2
TS \ / T | 1
KOR 4
A Q \ y
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Dari hasil angkel yang telah disebar kepada 58 responden, terkait
aspek kesetiaan pada bahasa didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.20: Rekap Nilai Sikap Aspek Kebanggaan pada Bahasa
Descriptive Statistics

N Minimum{Maximum

Kebanggaan pada 85
Bahasa
Valid N (listwise)

36.00 |27.2069| 5.05673
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responden mengatakan jika bahasa Indonesia dianggap sebagai bahasa yang
high-class dan elit, sehingga menjadi sebuah prestise dari para penggunanya,
maka dari itu mereka merasa bangga jika menggunakannya dalam
komunikasi sehari-sehari baik di dalam kelas maupun di luar pembelajaran.

Tabel 4.21: Persentase terhadap penggunaan bahasa Indonesia
ragam baku untuk bertanya kepada Guru
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bicara yang lebih tua dari mereka. Terlebih lagi, peristiwa tersebut terjadi
pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam kelas yang mana
situasi tersebut dikatakan sebagai situasi formal.

Penggunaan bahasa Indonesia ragam baku untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan Guru data hasil angket menunjukkan sebagai
berikut.

Tabel 4,22: Persentase terhadap pen ggunaun bahasa Indonesia ragam
baku untuk menjawab perianyas

S | TS |STS

Saya merasa % | 9% | 0% | 0%

menggunakan b
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Berdasarkan hasil wawancara, sama seperti butir pertanyaan
sebelumnya, seluruh responden mengaku bahwa dengan menggunakan
ragam baku untuk menjawab pertanyaan yang diajukan Guru membuat
mereka terkesan lebih sopan dan menghargai Guru sebagai lawan bicara
mereka.

Nilai kesadaran akan norma rancangan penilaian untuk aspek

kesadaran akan norma dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.23: Sistem Penilaiz iap Bahasa Aspek Kesadaran akan
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responden mendapat skor lebih dari 10 maka bisa dikatakan nilai kebanggaan
pada bahasanya tinggi.

Dari hasil angket yang telah disebar kepada 58 responden, terkait aspek
kesadaran akan norma didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.24 Nilai Sikap Bahasa Aspek Kesadaran akan Norma
Descriptive Statistics
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Berdasarkan hasil wawancara, hampir seluruh responden mengakui jika
mereka merasa masih kesulitan dalam mempelajari bahasa Indonesia. Ini
disebabkan oleh sulitnya memahami tata bahasa Indonesia yang meliputi
penggunaan kala waktu dalam kalimat, hafalan konjugasi, penyesuaian kata
sifat dengan gender kata benda yang tidak ada di dalam tata bahasa

Indonesia. Untuk membuat kalimat sederhana saja mereka masih

nilai sikap
kesadaran akar
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bahasa secara keseluruhan. Untuk mengetahui nilai sikap bahasa secara
keseluruhan, peneliti melakukan analisis data dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 4.25: Analisis Data Angket Secara Statistik One-Sample Statistics

Std, Stdl. Error
Deviation Mean

: v:" \\\\"'h///
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disampaikan pada BAB |, salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bentuk hubungan antara kompetensi berbahasa indonesia dengan
sikap bahasa (sikap bahasa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap
bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia).

Untuk mengetahui pengaruh variabel (X) berupa sikap bahasa terhadap
variabel (Y) berupa kemampuan bahasa Indonesia, maka peneliti melakukan uiji

T (T-test). Mode! ini digunakan usi_gniﬁkasi koofisien regresi linear
yaitu apakah variable (

la atau lidak. Kemudian,

.......




a5

Adjusted R | Std. Error of

Square the
1 | e3sa | 407 396 11.83430

Model

Predictors: (Constant), Sikap Bahasa
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Nilai R (koofisiensi korelasi) antara variabel Sikap bahasa (X)
terhadap Kemampuan berbahasa Indonesia (Y) diperoleh .638. Artinya,
hubungan antara sikap bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia dengan
kemampuan berbahasa Indonesia yang dicapai adalah sebesar 63,8%. Nilai
tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap
bahasa siswa terhadap bahasa Indonesia dengan kemampuan berbahasa

Indonesia yang dicapai, di man
+1,00, Sementara itu, /

(s ﬁsansd korelasinya mendekati

isien delerminasi) adalah

‘L&D.KAQS'
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a7

Y=a+bX
Y = 4,364 +0,776X
Keterangan: a = konstanta
b = koefisien regresi
Dari tabel di atas, diperoleh nilai konstanta (constante) 4,364 dan nilai
terhadap sikap bahasa Indonesia 0,776. Nilai persamaan regresi yang

5 i s i k\.\\\“:’hllé
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ke ap bahasa Indonesi

dahulu derajat kebebasannya, dengan rumus Df = n - k (dimana n = jumilah




sampel penelitian, k = banyaknya variabel baik variabel bebas maupun terikat)
sehingga diperoleh derajat kebebasannya yaitu 58 - 2 = 56. Untuk tingkat
keyakinan yang digunakan adalah 95% atau a = 5%. Oleh karena uji T yang
dilakukan adalah uji 2 arah (two tailed), sehingga yang dibaca adalah T(1/2 dari
5% atau 0,05:2) yaitu 0,025,

Untuk menghitung nilai ttabel, dilakukan menggunakan program
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, sebagian besar
responden mengaku bahwa mereka memilih untuk mempelajari bahasa
Indonesia karena mereka menganggap bahwa bahasa Indonesia adalah
bahasa yang 'keren' dan jika dapat menguasainya maka akan timbul rasa
bangga di dalam diri mereka. Perasaan seperti ini juga berkaitan dengan rasa
gengsi antar pebelajar bahasa bahwa bahasa Indonesia terkesan lebih unggul
a, Ini merupakan salah satu alasan

dan high-class dibandingkan Bahas

/
mereka untuk tetap berbicara b sia diluar kelas untuk sekedar
g N
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Indonesia. Oleh karena itu, mereka selalu menjunjung tinggi penggunaan
bahasa Indonesia di dalam pembelajaran maupun dalam keseharian.
‘Sedangkan 14% lainnya merasa biasa saja dengan bahasa Indonesia. Hal ini
sesuai teori Cage dan Barliner (1985) (dalam Rudianto dan Nurjaya; 2004:8)
menyebutkan bahwa sikap erat kaitannya dengan prestasi belajar. Sikap

adalah perasaan senang-tidak senang, setuju-tidak setuju terhadap sesuatu

(Rudianto dan Nurjaya; 2y si melibatkan emosi, arah atau

ddireksionalitas perasaar -/ \ kognitif yaitu apa yang
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Indonesia (kebanggaan pada Bahasa) dan dengan memahami kaidah tata
Bahasa Indonesia yang baik dan benar (kesadaran akan norma). Hal ini sesuai
teori Allport (1935) dalam Chaer dan Agustina (2010 150) mengemukakan
‘bahwa sikap adalah kesiapan mental dan saraf yang terbentuk melalui
pengalaman yang memberikan arah atau pengaruh yang dinamis kepada
reaksi seseorang terhadap semua objek dan keadaan yang menyangkut sikap

Berdasarkan nilai

I. onesia ( /I d di eh yaitu Y =
bahasa Ind /J‘PS MUHA ng diperoleh Y =

o\
A WA

an nilai terhadap sikap

4,364 + 0,7

menggunakan uji T (T-test). Model ini digunakan untuk menguji signifikansi
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koofisien regresi (b), yaitu apakah variabel bebas (X) berpengaruh secara
nyata atau tidak. Untuk melakukan penghitungan Uji T, sebelumnya ditentukan
dahulu derajat kebebasannya, dengan rumus Df = n - k (dimana n = jumlah
sampel penelitian, k = banyaknya variabel baik variabel bebas maupun terikat)
sehingga diperoleh derajat kebebasannya yaitu 58 - 2 = 56. Untuk tingkat
keyakinan yang digunakan adalah 95% atau a = 5%. Oleh karena uji T yang
dilakukan adalah uji 2 arah (two tailed), sehingga yang dibaca adalah T(1/2 dari
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Faktor-faktor yang menyebabkan kecenderungan sikap bahasa tersebut
‘adalah faktor internal dan eksternal. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa SMAN 1 Singaraja cenderung memiliki sikap bahasa
yang bersifat meniga terhadap bahasa Indonesia, yang disebabkan oleh faktor
internal dan eksternal




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil wawancara siswa mengakui bahwa mereka miliki
mendapat pengaruh dari sikap mereka terhadap bahasa Indonesia yaitu sikap
adalah kesiapan mental dan saraf yang terbentuk melalui pengalaman yang

memberikan arah atau pengaruh g dinamis kepada reaksi seseorang
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Nilai persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y = 4,364 + 0,776X dimana Y
adalah kemampuan berbahasa Indonesia dan X adalah sikap terhadap
bahasa Indonesia. Dari persamaan tersebut, terlihat tanda koefisien regresi
adalah positif. Ini berarti variabel X berpengaruh positif terhadap variabel Y.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sikap responden terhadap bahasa
Indonesia berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia. Nilai pengaruhnya adalah sebesar 0,776. Artinya, setiap kenaikan
1 skor variabel sikap terhadap bahasa Indonesia (X) dapat meningkatkan
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1. Seharusnya pengukuran sikap terhadap bahasa Indonesia
dilakukan secara terus menerus untuk mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dan untuk melihat kemajuan

sikap siswa sebagai bagian dari hasil pembelajaran. Pengkuran
'sikap siswa terhadap bahasa Indonesia akan lebih teriihat jelas
apabila menggunakan teknik pengamatan.

. Seharusnya guru lebih
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